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Radikalisme 
bukan 

fenomena 
baru, 

beragam 
bentuk dan 

selalu 
kontekstual



Hasil analisis 827 pemilu di 20 negara Barat tahun 1870-2014: 
Sebelum dan setelah krisis ekonomi

Sumber: Funke, Schularik, Trebesch (2015), Politics in the Slump: Polarization and Extremism After Financial Crises, 1870-2014.

















Istilah “radikal” & “ekstrimis” juga pe-label-an dalam pertarungan politik

Esensial: Misi (ideologi) gerakan



Islamisme sebagai ideologi totalitarian – Mehdi Mozaffari

• Sebagai ideologi yang bersifat totalitarian, Islamisme punya 4 elemen: ideologi 
keagamaan; interpretasi Islam secara holistik; misi penguasaan (conquest) dunia; 
pemanfaatan segala cara untuk mencapai tujuan akhir > kekerasan bukan satu-
satunya cara yang digunakan dan bukan prasyarat untuk tercapainya tujuan 

• Islamisme percaya pada ketidakterpisahan (indivisibility) antara agama, gaya 
hidup and pemerintahan dengan arahan spesifik tentang perilaku politik, 
ekonomi dan sosial > kesemuanya mengandung cara pandang tertentu tentang 
relasi gender

• Islamisme adalah gerakan yang terbelah (divided movement) tanpa ada sumber 
kepemimpinan global yang tunggal dan dengan perwujudan yang beragam di 
tingkat nasional

Sumber: Mozaffari, M. (2007). What Is Islamism? History and Definition of a 
Concept. Totalitarian Movements and Political Religions, Vol. 8(1), 17-33












